BAB VI
SARAN

1. Mahasiwa Program Studi Profesi Apoteker hendaknya
mempersiapkan diri  dengan banyak membaca dan
membekali diri dengan ilmu tentang obat-obatan,
pelayanan, perundang-undangan, dan juga Sistem
manajemen di puskesmas.

2. Mahasiwa Program Studi Profesi Apoteker hendaknya
memiliki kemampuan komunikasi yang baik sehingga dapat
melakukan KIE dan PIO kepada pasien dengan baik serta
tenaga kesehatan lain yang ada di puskesmas.

3. Petugas unit kamar obat baik Apoteker maupun Tenaga
Teknis Kefarmasian hendaknya meningkatkan komunikasi
dengan tenaga kesehatan lainnya dalam melakukan
pelayanan kefarmasian kepada pasien sehingga penggunaan

obat secararasional dapat terlaksana dengan baik.
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